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 Tulisan  ini bertujuan untuk menggambarkan bentuk bahasa yang 

digunakan oleh pengguna facebook ketika menulis di beranda 

facebook. Untuk menganalisis penggunaan bahasa pada status 

yang ditulis oleh teman penulis di FB, penulis menggunakan 

analisis isi (teks status di FB). Jadi, penulis membaca status dan 

mengidentifikasi karakteristik penulisan, kemudian 

mengelompokkan data berdasarkan keunikan yang ditemukan di 

dalam teks tersebut, dan menyusun dalam tabel. Penulis memilih 

tabel untuk menyajikan data karena alasan kepraktisan. Dari hasil 

penelusuran, ada beberapa bentuk bahasa yang sering digunakan 

ketika menulis di beranda facebook, yaitu penggunaan akronim, 

kategori fatis, penggunaan kata asing, penggunaan bahasa daerah, 

penggunaan angka-angka, gambar (ikon), pelesapan vokal dan 

konsonan, penambahan vokal dan konsonan, pengubahan vokal 

dan konsonan, penggunaan tanda baca berlebihan, variasi 

penulisan huruf kapital, penulisan partikel dipisah, penulisan 

pronomina dipisah, dan repetisi kata. Berdasarkan data di atas 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan bahasa di facebook sangat 

beragam dan pengguna bahasa tidak terikat pada kaidah 

kebahasaan. Disarankan kepada pengguna facebook bahwa 

penggunaan bahasa di media sosial boleh ekspresikan dalam 

berbagai bentuk, tetapi tetap mengetahui batas-batas 

penggunaannya, sehingga marwah penggunaan bahasa Indonesia 

yang benar tetap terjaga dengan baik. 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam jejaring sosial, khususnya di facebook, 

para penggunanya menggunakan bahasa melalui 

ragam tulis. Untuk memulai, mempertahankan, 

mengukuhkan komunikasi, para penutur bahasa 

sering menggunakan bahasa yang yang unik. Hal ini 

dilatarbelakangi oleh keinginan untuk menciptakan 

kesan elegan, dan sesuai dengan keinginan penulis 

status. Di facebook, penggunaan bahasa bervariasi. 

Kalimat “Terus, gue harus bilang wow, gitu?”, 

“Terus masalah buat lo?”, dan masih banyak lagi 

bentuk lain. Kehadiran facebook disambut hangat 

oleh masyarakat di seluruh dunia, terutama para 

remaja. Para pengguna facebook sering 

menyempatkan waktunya menggunakan facebook 

untuk berteman, berkomunikasi kepada siapa saja di 

belahan dunia, dan bahkan sekarang, facebook sering 

digunakan untuk mengungkapkan perasaan yang 

sudah, atau sedang dialami penggunanya. 

Penggunaan bahasa dalam penulisan status di 

facebook sangat unik. Status yang ditulis ditampilkan 

dengan cara yang penuh kreativitas. Penggunaan 

akronim, kategori fatis, penggunaan kata asing, 

bahasa daerah, penggunaan angka-angka, gambar 

(ikon), penambahan vokal dan konsonan, 

penambahan tanda baca, dan sebagainya memenuhi 

dinding facebook. Semuanya bertujuan untuk 

membuat status tersebut menarik. Hal tersebut juga 

dipengaruhi oleh faktor bebasnya penulis status 
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dalam mengekspresikan apa yang dia inginkan 

melalui facebook. 

Menurut Chaer (2010:11), bahasa adalah 

sebuah sistem, artinya bahasa itu dibentuk oleh 

seumlah komponen yang berpola secara tetap dan 

dapat dikaidahkan. Bahasa mencakup dua bidang, 

yaitu bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap berupa 

arus bunyi dan yang mempunyai makna. Sebagai 

sebuah sistem, bahasa selain bersifat sistematis juga 

bersifat sistemis, artinya sistem bahasa itu bukan 

merupakan sebuah sistem tunggal, melainkan terdiri 

atas sejumlah subsistem, yakni subsistem fonologis, 

morfologis, sintaksis, dan leksikon. Setiap bahasa 

biasanya memiliki sistem yang berbeda dengan 

bahasa lainnya. Oleh karena itu, lazim disebut bahwa 

bahasa itu bersifat unik. unik artinya, memiliki ciri 

atau sifat khas yang tidak dimiliki bahasa lain, dan 

universal berarti memiliki ciri yang sama yang ada 

pada semua bahasa. Bahasa itu beragam, artinya 

meskipun sebuah bahasa mempunyai kaidah atau 

pola tertentu yang sama, namun karena bahasa itu 

digunakan oleh penutur yang heterogen yang 

mempunyai latar belakang sosial dan kebiasaan yang 

berbeda, maka bahasa itu menjadi beragam. 

Fishman (dalam Chaer dan Agustina, 

2010:15) mengemukakan bahwa fungsi bahasa dapat 

dilihat dari berbagai sudut pandang, diantaranya 

a. Dilihat dari sudut penutur, bahasa berfungsi personal 

atau pribadi. Maksudnya, si penutur menyatakan 

sikap terhadap apa yang dituturkannya. Si penutur 

bukan hanya menyampaikan emosi lewat bahasa, 

tetapi juga memperlihatkan emosi itu sewaktu 

menyampaikan tuturannya. 

b. Dilihat dari segi pendengar, bahasa berfungsi direktif,  

artinya mengatur tingkah laku pendengar. Pendengar 

tidak hanya melakukan sesuatu tetapi melakukan 

kegiatan yang sesuai dengan yang dimau pembicara  

c. Dilihat dari kontak antara penutur dan pendengar, 

bahasa berfungsi fatik, bahasa berfungsi untuk 

menjalin hubungan, memelihara, memperlihatkan 

perasaan bersahabat atau solidaritas sosial. 

d. Dilihat dari segi topik ujaran, bahasa berfungsi 

referensial (representational), bahasa befungsi 

sebagai alat untuk membicarakan objek atau 

peristiwa yang ada disekeliling penutur atau yang ada 

dalam budaya pada umumnya. 

e. Dilihat dari kode yang digunakan, bahasa berfungsi 

metalingual (metalinguistik), bahasa digunakan untuk 

membicarakan bahasa itu sendiri.  

f. Dilihat dari segi amanat, bahasa berfungsi imajinatif, 

bahasa dapat digunakan untuk menyampaikan 

pikiran, gagasan, dan perasan baik yang sebenarnya 

maupun yang khayalan. 

Chaer dan Agustina (2012:61-72), 

mengemukakan bahwa variasi bahasa dalam 

masyarakat dapat dilihat dari berbagai bentuk, yaitu: 

a. Variasi dari segi penutur 

b. Variasi bahasa dari segi pemakaian 

c. Variasi bahasa dari segi keformalan 

d. Variasi bahasa dari segi sarana 

Sumarsono dan Paina (2011:151-160) 

mengemukakan beberapa bentuk bahasa yang 

digunakan oleh remaja di Indonesia, yaitu:  

a. penyisipan konsonan 

b. penggantian suku akhir dengan –sye 

c. membalik fonem-fonem dalam kata 

d. variasi membalik fonem dalam kata 

e. akronim. 

Berdasarkan masalah yang dikemukakan di 

atas, penulis memfokuskan masalah yang akan 

dibahas, yaitu bentuk penggunaan akronim, 

penggunaan partikel dan kata fatis, penggunaan kata 

asing, penggunaan bahasa daerah, penggunaan 

angka-angka, gambar (ikon), pelesapan vokal dan 

konsonan , penambahan vokal dan konsonan, 

pengubahan vokal dan konsonan, penggunaan tanda 

baca berlebihan, variasi penulisan huruf kapital, 

penulisan partikel dipisah, penulisan pronomina 

dipisah, repetisi kata pada penulisan status oleh 

teman-teman penulis di facebook. Berdasarkan 

masalah yang telah dikemukakan pada bagian fokus 

masalah, maka penulis merumuskan masalah, yaitu 

“Bagaimanakah bentuk penggunaan akronim, 

penggunaan partikel dan kata fatis, penggunaan kata 

asing, penggunaan bahasa daerah, penggunaan 

angka-angka, gambar (ikon), pelesapan vokal dan 

konsonan , penambahan vokal dan konsonan, 

pengubahan vokal dan konsonan, penggunaan tanda 

baca berlebihan, variasi penulisan huruf kapital, 

penulisan partikel dipisah, penulisan pronomina 

dipisah, repetisi kata pada penulisan status oleh 

teman-teman penulis di facebook?” Tujuan 

mempelajari materi yang disajikan dalam tugas ini 

adalah untuk mendeskripsikan bentuk penggunaan 

akronim, penggunaan partikel dan kata fatis, 

penggunaan kata asing, penggunaan bahasa daerah, 

penggunaan angka-angka, gambar (ikon), pelesapan 

vokal dan konsonan , penambahan vokal dan 

konsonan, pengubahan vokal dan konsonan, 

penggunaan tanda baca berlebihan, variasi penulisan 

huruf kapital, penulisan partikel dipisah, penulisan 

pronomina dipisah, repetisi kata pada penulisan 

status di facebook. Sedangkan manfaat yang 

diperoleh setelah mempelajari materi ini adalah 

pengetahuan tentang bentuk bahasa yang digunakan 

pada penulisan status oleh teman-teman penulis di 

facebook bertambah. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Untuk menganalisis penggunaan bahasa pada 

status yang ditulis oleh teman penulis di FB, penulis 

menggunakan analisis isi (teks status di FB). Jadi, 

penulis membaca status dan mengidentifikasi 

karakteristik penulisan, kemudian mengelompokkan 

data berdasarkan keunikan yang ditemukan di dalam 

teks tersebut, dan menyusun dalam tabel. Penulis 

memilih tabel untuk menyajikan data karena alasan 

kepraktisan. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Penggunaan Bahasa dalam Penulisan Status di 

FB 

Terdapat dua situasi yang menggolongkan 

pemakaian bahasa di dalam masyarakat, yaitu situasi 

resmi dan tidak resmi. Bahasa yang digunakan pada 

situasi resmi menuntut penutur untuk menggunakan 

ragam baku, bahasa formal. Penggunaan bahasa 

resmi terutama disebabkan oleh formalnya suasana 

pembicaraan atau komunikasi tulis. Situasi tidak 

resmi akan memunculkan suasana penggunaan 

bahasa tidak resmi juga. Kuantitas pemakaian bahasa 

tidak resmi banyak tergantung pada tingkat 

keakraban pelaku yang terlibat dalam komunikasi. 

Dalam situasi tidak remi, penutur bahasa tidak 

menggunakan bahasa baku. Prinsip yang dipakai 

dalam bahasa tidak resmi adalah asal orang yang 

diajak bicara atau yang membaca tulisan mengerti. 

Situasi semcam ini terjadi pada penulisan status di 

FB. 

Berdasarkan situs statistik facebook. Indonesia 

adalah nomor tujuh di dunia setelah Amerika Serikat, 

Inggris, Turki, Prancis, Kanada, dan Italia. Menurut 

Baron dalam Kuntjara (212:140), pengguna 

perempuan lebih membuka facebook setiap hari dan 

lebih banyak mengirim pesan lewat facebook. Baron 

juga mengatakan bahwa percakapan yang digunakan 

perempuan dalam facebook lebih sesuai dengan 

kenyataan hidupnya daripada laki-laki. Perempuan 

juga lebih sering menggunakan informasi dalam 

facebook untuk mencari tahu tentang data seseorang. 

Namun, perbedaan ini sangat kecil walaupun 

kenyataan itu cukup konsisten dalam perkembangan 

facebook. 

Bahasa sebagai alat untuk menyatakan 

ekspresi diri dipergunakan untuk segala sesuatu yang 

tersirat di dalam pikiran dan perasaan penuturnya. 

Ungkapan, pikiran, dan perasaan manusia 

dipengaruhi oleh dua hal, yaitu keadaan pikiran dan 

perasaan itu sendiri. Hal ini tercermin pula dalam 

bahasa yang digunakan. Penggunaan bahasa pada 

penulisan status di FB cenderung menggunakan 

bahasa yang menurut pengguna dapat dimengerti 

oleh pembaca. 

Bahasa yang ditulis di FB memberi cukup 

kemungkinan lain yang tidak bisa didapat dengan 

penggunaan bahasa saat offline. Penggunaan bahasa 

pada penulisan status di FB memungkinkan 

seseorang untuk menjadi siapa saja yang diingininya, 

sehingga identitas baru ini bisa saja mengubah sikap 

seseorang yang sebelumnya penakut menjadi 

pemberani, yang dulu malu-malu menjadi lebih 

agresif dalam mengemukakan pendapat. Perubahan 

identitas dan sikap inilah yang menjadi daya tarik 

penulis meneliti hal tersebut (Kuntjara, 2012:141) 

2. Temuan 

Beberapa bentuk penggunaan bahasa pada 

penulisan status di FB yang penulis temukan 

berdasarkan perumusan masalah di atas diuraikan di 

bawah ini. 

a. Penggunaan Akronim   

b. Kategori Fatis   

c. Penggunaan Kata Asing    

d. Penggunaan Bahasa Daerah   

e. Penggunaan Angka-angka   

f. Gambar (ikon)   

g. Pelesapan vokal dan Konsonan  

h. Penambahan Vokal dan Konsonan 

i. Pengubahan vokal dan konsonan 

j. Penggunaan Tanda Baca Berlebihan 

k. Variasi Penulisan huruf Kapital 

l. Penulisan partikel dipisah 

m. Penulisan pronomina dipisah 

n. Repetisi kata 

No Penulisan Status di FB A B C D E F G H I J K L M 
N 

1 Trims buat someone special.. rimintiz 

banget engkau hadiahkan aku 'sesuatu' 

kala fajar di masa ini mulai tersenyum. 

Analisis : Trims = terima kasih 

(pelesapan beberapa vokal dan 

konsonan) someone special 

(kata-kata asing) Rimintiz = 

romantis (pengubahan vokal 

dan konsonan) 

  √    √  √ √     

2 Santai tpi 

seriussssssssssssssssssssssssssssssssssssss 

itu lah moto hidup quuuuuuuuuuuuuuuu. 

Analisis : seriusssssss (penambahan 

vokal s di akhir kata) 

Hidup quuuuuuu = hidupku 

(pengubahan vokal k menjadi q, 

penambahan vokal u di akhir 

kata)  

Itu lah = itulah (penulisan 

partikel –lah dipisah) 

       √ √   √   

3 kamu membuat ku jadi salting.., 

Malming bersama kekasih di 'masa 

depan' sembari bercengkrama dengan 

kasihnya. ku gandrungi dengan indahnya. 

Analisis : salting = salah tingkah 

(akronim) 

Malming = malam minggu 

(akronim) 

Ku gandrungi = kugandrungi 

(pemisahan pronomina dipisah) 

√         √   √  

4 Lama sekali mande ku.... 

katanya mau ke pasar.... 

Analisis : mande (bahasa Minang = 

ibu), penggunaan bahasa 

daerah, penggunaan tanda 

baca berlebihan 

   √      √     

No Contoh Penulisan Status di FB A B C D E F G H I J K L M 
N 

5 syek...asyek.. 

Ha² =)) =)) ha² 

ha² =)) =)) ha² 

ha² =)) =)) =)) ha² 

Analisis : pelesapan vokal a, 

pengubahan vokal i 

menjadi e pada kata 

asyik, penggunaan 

gambar (ikon), 

penggunaan tanda baca 

berlebihan, angka-

angka  

    √ √ √  √ √     

6 Kenapa ea Q Selalu Salah Di Mata Dia..? 

Analisis : variasi penggunaan hurur 

kapital, penggunaan unsur 

fatis, ea= ya. Penggunaan 

tanda baca berlebihan. 

 √        √ √    

7 Berperang tanpa mengalahkan. 

Menang tanpa merendahkan. 

Analisis : repetisi pada 

bagian tengah kalimat 

             √ 

8 …G46 PnY4 ML4m mgu G46 P4,, 6aG 

pnY4 Pcr G46 Pp4,,, 45Al pNy4 du11TT 

B4NY4kkk…. H4Rta,, T4ht4,, c1nta,,, 

h4ny4 C1nT4 l4hH yg Gag q m1L1ki… 

    √  √ √  √ √    
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h4H4h4,,,45sy3ekkk 

Analisis : variasi penggunaan huruf 

kapital 

Penggunaan angka-angka, 

penambahan konsonan, pelesapan vokal, 

penggunaan tanda baca berlebihan.  

9 Hayyooo qMu mw ngapain ? 

Analisis : hayyooo = ayo (kategori 

fatis), variasi penulisan huruf 

kapital, pengubahan konsonan 

dan vokal. 

 √       √  √    

10 Telat bangun, telat mandi, telat masuk 

dan akhirnya... yaah beginilah :-p 

Analisis : yahh = yah 

(penggunaan kata fatis), dan ikon 

 √    √         

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Berdasakan analisis di atas,  dapat 

disimpulkan beberapa hal, yaitu penggunaan bahasa 

pada penulisan status di FB sangat beragam,  yaitu: 

penggunaan akronim, penggunaan partikel dan kata 

fatis, penggunaan kata asing, penggunaan bahasa 

daerah, penggunaan angka-angka, gambar (ikon), 

pelesapan vokal dan konsonan , penambahan vokal 

dan konsonan, pengubahan vokal dan konsonan, 

penggunaan tanda baca berlebihan, variasi penulisan 

huruf kapital, penulisan partikel dipisah, penulisan 

pronomina dipisah, repetisi kata.  

2. Saran 

Disarankan kepada pembaca untuk 

memperluas kajian tentang penggunaan bahasa pada 

penulisan status di facebook. Penulis merasa masih 

banyak hal yang perlu dikaji, seperti penggunaan 

bahasa dan kaitannya dengan perbedaan tingkat 

sosial, jenjang pendidikan, dan sebagainya. 
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